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ABSTRAK
Kesehatan glgl rremilikl peranan oenting terkalt status kesehatan sesearand. Hingga saat ini kasus karies gigi masih
tarjadi yang belum belum diketahui komoditas pencegahnya. Penemuan komodili penceganan merupakan hal yang
penting mengingat tingginya kasus karies vanag terjadi tiap tahunnya dan gangguan terhadap kKapasitas kerja yang
ditimbulkan dari sakit gigi ini. Disamping iy, parawatan terhacap karss memarlukan biayva vang relatif mahal dan
memakan wakiu yang cusup lama.
Sementara itu, pengungkapan berbagai aktivitas antiinflamasi, anticacing, dan fungsi lain dari buah pinang fdreca
parechii) oieh beherapa ahll disertal dengan budaya memakan buah pinang aleh sebagian besarlansia oi sejumlan daerah
di Bali rmenjadi landasan barpikir para penulis untuk meneliti aktivitas antimikrobial eksirak buah pinang terhadap bakterd
penyehah asam yvang diisolasi dar rongga mulut sebagai indikator dari bakteri penyebab karies gigi, yaiu strepfococoys
muians.
Fenoujian aktivitas dilakukan secara i viiro yaitu dengan mengounakan meiode panambahan eksirak buah pinang ke
miedia agar (lempal penumbuban baklern isolal rongga muluty dengan melods dise diffvsion assay (uji difusi cakram) dan
agar well difussion assay. Indikatar yvang digunakan disinl adalah terbentuknya zona bening di sekitar tempat
pertumbuhan isolat bakteri yang ditambahkan ekstrak buah pinang.
Hasil penalitian menunjukkan timbuinya daarah zona bening sebasar 10 mm pada satu dari dua isolat bakteri di daerah
cakram yang bercampur dengan ekstrak pinang yang diuji dengan metode diss diffusinn 253y, Semoentara pengulian
dengan metode agar well diffusion assay menghasilkan zona bening pada dua isolat bakleri dari B isolat, dengan diameter
sphesar 1dmm sebanyak dus lubang can 1&mmeehanyak dua lubann.

Kata kurci : Ekstrak Buah Pinang, Bakierl Pembentuk Asam. Zora Bening

PENDAHULUAN melalui air liur (saliva). Banyak penelitian melapor<an
bahwa ibu adalah sumber utama penularan
Latar Belakang Streptocaccus Mutans pada anaknya. Hal ini
Glgl merupakan salah satu alar pencernaan yano didasarkan pada kesamaan tipe strain Streptococcus
sangat penting  dalam memroses makanan  yang Mutans antara ibu dan anaknya. Rule ransmisi lain yang
dimakan manusia. Dleh sehab ity glgl harus mendapat pernah dilaporkan adalah antara ayah dan anak. antara
perhatian dan perawatan khusus agar kesehatannys suami istri, dan transmisi . yang berasal dar loar
terjaga. Halini perlu dilakukan sebab pada era modarn ini keluarga. Transmisi Streptococcus Mutans, terjadi
banyak makanan yang diproduksi dengan bahan-bahan meladlui saliva, baik melalui Kontak langsung ztau pun
herbahaya, separti pengawet dan pemanis buatan yang fidak langsung. Komtak fidak langsung melalui meadia
dapal menyebabkan korusakan pada gigl khususnya sendok, sikat gigi, pasla gigi, maupun modia lain yang
padaanak-anak. terkontaminasi saliva. Faktor-faktor yang dilaporkan
Salah satu penyakit yang dapat ditimbulkan dapal mempengarunl transmisi Streptococcus Mutans
akibat kurangnya perhatian paca kebersihan gigi adalah dcalah serotype baktar, jumlah Streptococcus Mutans
canes. Garies qigi adalah suaty infeksi dan merunakan yang dimiliki penular, jurmlah bakter yang berpindah
sualu proses demineralisasi yang progresil pada setiap kaliterjadi kontak dan frekuensi kontak, Taklor diet
jaringan keras permukaan mahkota dan akar gigi yang dan status imun dari anak (Chin, 2008).
dapat dicegan (de Soef dan de Graaff ., 15998). Sejaub ini jumlah penderita caries yang diketahui
Slreplococcus Mulans dapal meandlar dari seseorany ke sekitar 13% per bulan atau sebanyak 2.620.000
orang lain (Alaluusua, 1991), Hal ini didasarkan pada penduduk per bulan (PT. Unilever Indonesia Tok, 2005).
penemuan kesamaan jenis strain Streptococcus Mutans Dimana tanpa disadar keluhan dari penderita carips
pada anak dengan orang di lingkungan terdekatnya berdampak pada produktivitas kerja penderita. Keluhan
khususrya ibu (Chin, 2006G). Bakteri ini dapat menular sakil gigi berakibat sescorang fidak bekerja atau pergl ke
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sekolah. Gangguan tersebul rala-rata 3,86 hari dengan
kisaran berhenti beraktivitas antara 2.5 hari hingga 5,28
nar. Masyarakat yang menderita sakit gigi 87%
diantaranya tidak berohat ke dokler gigi. Sementara
69,3% berupaya mengobatl sendiri penyakitnya
tarsebut (Suara Karya, 2007). Dampak caries gigi yang
paling dirasakan adalah makanan menyangkut
(b6,258%), dist kurang mamuaskan (59.18%), nafas hau
(29.42%), sulit mengunyah (26,68%), menghindari
makanan tertentu (22,22%), rasa gigi ngilu {21,65%),
lidak nyaman mengunyah (20,27%), dan rasa sakit gigi
{9,72%) (Situmorang. 2008).

Pravalensi atau kasus terjadinya caries gigi di
antara bayl dan anak-anak kecil prasekolah vang telah
diteliti oleh banyak ahli dan ternyata paling sedikit 25%
caries gigi terdapat pada anak-anak berusia dua tahun
dan nampir sebanyak duapertiga dar seluruh jumian
anak berusia iga tahun menderita caries gigi (Koswara,
2006). Demikian juga dengan di Inggrs, Jepang, dan
Hongaria yang masyarakatnya senang sekali
mengkonsumsi gula, sehingga kerusakan gigi lebih
banyak ditemui, Konsumsi gula yangtinggi berpengaruh
lerhadap keutuhan gigi terutama pada anak-anak. Hal ini
secara licak langsung terlihat dan banyaknya kasus
caries gigi pada anak-anak sexolah di kota.

Pinang (dreca calechit) merupakan satu spesias
wmbouhan palma yang tumbeh di kehanyakan kawasan
tropls  Pasifik, Asia, dan Dbagian-bagian Afrika.
Batangnya berbentuk sederhana dengan ketinggiannya
mencapal 20 meter, dengan diameter batangnya setebal
20-30 cm. Daunnya berokuran 1.5-2 em, serta
nerujung tajam. (George dan Robert, 2006).

Tanaman Pinang (Areca catochu) sendirl telah
banyak dimanfaatkan cleh masyarakal Indunesia sejak
dulu, khususnya buahnya yang digunakan  untuk
campuran makan sinh. Orang yang makan ouah pinang
divakini memiliki gigi yang kuat meski usia telah lanjut
Di Indonesia, pinang memiliki nama vang berheda di
sejumian dacrah, [V Jawa Harat, orang menyesbulnya
larmbe, penang atag wohan, D Sumatera,  dikenal
sebagal pinang, pineng, pineung, batang mayang.
batang bongkah, batang pining. batang pinang, dan
boni, semartara di Bali dinamakan nqginang. Di dalam
buah pinang terkanduny zat antimikrobial merupakan zat
yang mengdanggu perturmbuban dan metabolisme
mikroorganisme (Masduki, 1996).

Melinat khasiat yand tordapat pada buah pinang,
maka penulis ingin meneliti mengenal  aktivitas
antimikrobial ekstrak buah pinang terhadap bakier
pembentuk asam yang diisolasi dari rongga mulut.

Rumusan Masalah
Bagaimana aktivitas antimikrabial ekstrak puah
pinangtarhadap bakteri pembentuk asam yang diisolasi

noz

dari rongga mulul penderila karips,

Tujuar Program

Mengetahui aldivitas antimikrobial eksirak buah
pindny terhadap bakieri pembentuk asam yang diisolasi
dari rongaa mulut penderita karies.

|uarar yvang Diharapkan
Luaran yang giharapkan adalah informasiilmiat
mengenai aktivitas antimikrobial akstrak buah pinang
lerhadap bakteri pembentuk asam yang diisalasi dari
rongga mulut penderita karies.
Krgunaan
Kepunadn dan penelitian ini antara lain :
&, Mengetabhui tatalaksana penyakit rongga mudut melalul
pemanfaalan naman obat yang tumbuh di iIndonesia.
b. Mengungkapkan palensi pinang sebagai salah satu
tanaman di Indanesia dalam mencegah timbulnya
penyakit rongoa mulut,

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Penclitian ini dilaksanakan secara eksperimeantal
di Laboratorium Tempadu Biosains dan Bioteknologi
Liniversitas Udayana, Bukit Jimbaran-Bali. Penelitian ini
gilaksanakan darl 19 April sampai 24 Mei 2008,

Instrumen Pelaksanaan

Peralatan  penelitian yang  digunakan dalam
penelilizrn ini meliputi © cakram kertas saring (paper
disc), rolary wacuum evaporator (Eycla), fimbangan
analitik (Mattler Toledo), inkubator, larminar flow cabinet,
pengarng vakum (huatan TSSU Unibraw). cotton bud,
gelas baker, tips kuning, tips biru, tabung reaksi, pipet
volume. piprtman, blander (Nationaly, ayakan tepung
{Retsch), magnelic slirer (lwaki), pemanas listrik
{Eyela). avioclave, edenmeyer, labu takar, gelas ukur,
biuret, pipet. dan cawan petr (Pyrex), lampu bunsen, rak
tabung, magnetic stirrer, slirrer bar, vortex. anasrohic
aoich.
Bahan yang diteliii dalam peneliian ini adalah buah
pinang. Buah pinang yvanyg digunakan merupakan buah
vang di bell di Fasar Kumbasari-Denpasar Bahan kimia
yang digunakan sebagai pelarut adalah metanol {89,8%)
dan air. Media-media yang digunakan untuk
penumbuhan isolasi mikioba adalah MBS (Man Ragosa
Shamevang dilapis dengan penambanan dextrose 5%
dan Broth Cresal Purple (BCP) sebagai indikator asam.

Rancangan Penelilian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola sederhana. Jenis pelarut
pangek=lrak yang digunakan, yaitu ;
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A = Metanol {99 8%)
B = Air

Tahapan Pelaksanaan
Adapun cara kerja penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Penguji ekstrak buah pinang

a. Pembuatan hubuk buah pinang
Buah pinang muda yang diparoleh dikupas kulitnya
dan dicuci bersih dangan air. Kemudian dimagsukkan
ke dalam rumah plastik dan dikerdngkan di bawah
sinar matahan. Setclah I':[]'I"IHQ diil'!.’il!l{ dcngan biender
hingga renghasikan serbuk., Selelah berbenluk
serbuk disimpan dalam plastik dan ditutup rapat.

b, Ekstrakisi
Ekstraksi buah pinang dilakukan dengan matods
meserasi disertal pengadukan berdasarkan metode
vang dibarikan oleh Nuraida, dkk (1999). serta Erdem
dan Lmez (2004}, Sebanyak 20 gram dimasukkan ke
dalam 100 ml metanol atau air (sesual dengan
poriakuan), kemudian diekstrak dengan pengadukan
menggunakan magnetic stirer (150 rpm) pada suhu
kFarmar selama 3 jam. Sslanjutnyd campuran disanng
duza kali berturut-turut menggunakan kertas saring
VWhatman No. 4 kemudian Mo. 1. Filtrat yvang diparoleh
dari ekstraksi | dan || dikompuolkan,  kemuodian
pelarutnyd  (metanol)  dilarutkan  dengan rotary
vacuum evaparator pada suhu A5°C, sampai tidak
terjadi lagi pangar‘nbunan pelarut padz kondensar
(menunjukkan semua pelarut telanteruapkan).

Prases |solasi Bakterd Ronggs Mulut
a. Sterilisasi
Termnpatkan cotton bud pada gelas beker, tutup tabung
reaksi pada rak tabung, kuning dan tips bire psda
raknya dan bunokus cawan petri dengan kertas
kemudian sterilkan dengan autocclave pada sunu
1217 selami 15 menit, Keluarksan dan autoclave dan
simpan ditempatyang kering.
h.Pembnatan media parkembanghiakan bakteri
isolat rongoa mualul
Timbang media MAS zebanyak 14.3 gram ditambah
5% dextrose dan 60ppm BGP yang berfungsi sebangai
inikator asam basa. Kemudian larutikan dengan 1 1der
aquades pada erlenmeyer Sterilkan dengan auloclzwe
pada suhy 121°C selama 15 menit. Keluarkan dan
dinginkan sampai subunya kira-kirg S0°C, kemudian
tuang dalam cawan petri dan biarkan mambeku.
. Pembuatan pengencer
Timhang 0,65 gram MNall kemuodian masukkan <o
dalam erlenmeayer dan larutkan dengan 100 ml
aquades, Campur hingga larul dan masukkan 2@ ml ke
dalamtahung reaksi, kemudian tutup dengan kKapas.

L]
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Sterilkan dengan autoclave pada suhu 121°C selama
15 menit.

¢, Pengamibitan sampeal untuk solat bakteri
Karena tidak tersedia kultur bakterl strepfococcus
mians, isalzt bakeri uji diambil dengan uji swab gigi
driak berusia 8 lahun vang menderila kanes gigi.
Siapkan cotton bud steril, pengencer salin 9 ml dan
arderobic pouch. Masukkan cotton bud ke dalam
arutan pengencer, tekan cotton bud di dinding tabung
reaksi untuk membuang cairannya kernudian angkat
dan lakukan ujl swab ke muln anak  kemudian hasll
swah dimasokkan ke dalam salin diserla
pembungkusan dengan anaerobic pouvch [ditutup
rapat).
Kemudian beri label reaksi, meliputi tanggal
pengamkbilan, nomor sampel, nama penderita. dan
ared pengambilan sampel.Masukkan abung reaksi ke
dzlam anaerobic pouch, kemudian bawa ke
labaratorium untuk dianalisis secara mikrohiolongis,

Uji aktivitas antimikrobial ekstrak buah pinang pada

balkten yang dilsclasi dari rongga mulut penderita canes

gigi

a. Pengenceran sampel
Siapkan larvtan pengencer dalam tabung reaksi yang
telzh ditamban hasil swab, ambll 1 ml pengencer yang
lelah icampur dengan hasil swab dan masukkan ke
labung ke dua menggunakan pipetman dengan fips
biru, homogenkan cairan sehingga diperoleh
pencenceran 10-2. pengenceran dilanjutkan samoal
10-5, sehingya diperolh sen pengencaran 10-1, 10-2.
10-3, 10-4, 10-5.

b Penanamian
Pipet 0.1 ml cairan darl seri pangenceran yang sudan
dibuat dan dimasukkan ke dalam cawan petri yang
lelah berisi media MRS. Gunakan batang gelas
bengkok untuk meratakan suspensl di atas parmukaan
lempang agar (metode schar). Ballk cawan petti dan
Inkubasi pada suhu 37°C selama 48 jam dalam
inkuhatar. Setelah 48 jam lakukan pengamatan.

c. Uji antimikrobial
Slapkan media MRS, dextrose, dan BGP dalam cawan
potri kermudian inokulasi dengan isolat bakleri. Lii
antimikrobial terciri dari dua cara: Pertama
menaruhkan kertas paper disc vang telah bercampur
dengan ekstrak buah pinang (pelarut air dan metanal)
di atas medla MRS vang telah difanami bakieri
nembentuk asam padz rongga mulut. Selanjutnya
amatizona penghambat (zona bening) yang terbentuk.
Bedua bual lubang i dalam MRS (tzlah lerkandung
isolat bakter), lanjutkan dengan mencteskan ckatrak
buah pinang (pelarut air dan pelarut metanol yangtelah
diuapkan) di atasnya. inkubasi pana suhu 37°C selama
48 jam, setelah iw amali zuna penghambalan (zona
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bening) yang terbentuk. Sebagai kontrol, agar isolat
bakler yang telah dilubangi diteteskan pula dengan
metanol,

Teknik Pengumpulan Data

Data mengenai produksi zat antimikrobial diparoleh
melalul pengamatan terhadap terbentuknya zona bening
(zona penghambatan) pada medium agar yang
mengandung bakter ujl. Analisis data dalam pensalitian
ini dilakukan secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Izolasi Bakteri Hongga Mulut

Proses isolasi dilakukan untuk mendapatkan isolat
bakieri pembentuk asam dari rongga mulut penderita
karies yang akan diuji sebagai representasi bakteri
penysoab  karies.  Pengambilan bakteri dilakukan
dengan melakukan swab pada baglan gigi penderita
karies yang berlubang dan telah didiagnosis oleh dokter
nigi sebagai karies gigi. Penderita karies gigi vang dipilih
sebagal subjek penelitian adalah Anak Agung lstn Milam
vang berusia & tahun. Swab gioi dilakukan di rumah
sublek wang beralamat di Jalan Drupadi || no 43
Denpasar, pada han Senin, 21 April 2008 pukul 20.00.
Hasil swab tersebut diencerkan sampal dard sen
pengenceran ser 10-1 sampai seri pengenceran 10-5,
kemudian ditanam pada media MRS, Setiap koloni yany
berbertuk single strain dipisahkan dan distraak sebagai
sampel. Adapun hasil peranaman sampel swah di
media BCP berturut-turut dar pengenceran seri 10-1
sampai seri pengenceran 10-5 di tunjukkan pada
garmbar 1.

-
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Gambar 1.
berlubang

Hasil penanaman sampel swab gigi

Aktivitas Zat Antimikrobial Pada Ekstrak Buah Pinang
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahu ada tidaknya
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zat antimikrobial yang diproduksi oleh ekstrak buah
pinang muda untuk menghambat pertumbuhan bakteri
pembenluk asam pada rongga mulut,

Dari kelima cawan hasil penanaman isclat bakteri,
dipilin isolat bakteri yang tumbuh di cawan ketiga karena
di cawan itulah tumbuh bakteri asam |aklal dengan
indikator perubahan media tanam BCP yang semula ungu
menjadi kuning, yang memiliki single colony. Isolat
tersebut ditanam wlang ke cawan petri dengan media
MRS sebagai media pertumbuban bakteri asam yang
baik, untuk kemudian disiapkan sebagai bakteri vang
diuji.

Cowan (1999) menyatakan, pengujian daya
antirmikrabial ekstrak tumbuhan dapat dilakukan baik
SECArE i wivo maupun in who. Pengujian secara in vivo
dilakukan menggurakan hewan parcoban, pengujian
secara in vitro dapat dilakukan baik dengan metode broif
diitution assay disc diffusion assay (Uji difusi cakram)
maupun agar wal! gffussion d553y

Ui difusi cakram dilakukan dengan menaruhkan
cakram wyang telah bercampur dengan ekstrak buah
pinang di atas media MRS yang telah ditanami bakteri
pembentuk asam pada ronoga mulut serta cakram yang
bercampur metanol 99 8% sebagai media  kontrol,
Pengujian dengan metode agar well difussion assay
dilakukan dengan membuat lubang pada media MRE
(lelah ditzanami baklarl) lalu didalamnya ditetesi skstrak
puah pinang wang telah dievaporasi. Pelarut yang
digunakan untuk mengekstrak knmponen antimikroba
pada ekstrak buah pinang adalah metanal dan air
Sebagai media kontrol dipakal metanol 998 % untuk
memastikan aktivitas antimikrobial ekstrak buah pinang
terseout.

Pengujian dengan metode disc difussion assay
rmenghasilkan permbentukan zona bening pada satu dari
dua isolal di daerah sekitar cakram yang mengandung
ekstrak pinang sebanyak 26 pl. sementara tidak satupun
dari dua cakram yang bercampur metanal memiliki rona
bening yang terbentuk di sekitarnya (gambar 2).

Gambar 2. Hasil Pembentukan Zona Bening Pada Isolat |
Dengan Metode Agar Well Difussion Assay (ditunjukkan
dengantanda panah)
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Gambar 3. Pembentukan Zona Bening Pada Cakram
Yang Bercampur Dengan Ekstrak Pinang (ditunjukkan
aleh tandd panah)

Senyawa anbmikroha pada cakram kertas saring
akan berdifusi ke media sckifamyq, seningga mikroba
vang peka terhadap senyawa tersebut tidak dapart
tumbuh pada saat inkubasi. Adanya zona hening vang
terbeniuk i sekitar cakram kertas saring menunjukkan
adanya daya antimikroba dari ekstrak pinang yang diuji
(Kencana, 2007).

Sementara tidak adanya zona bening yvandg terbentuk
di daerah sekitar cakram vang bercampur dengan
metanol, menunjukkan bahwa metanol tidak memiliki
daya antimikrobial terhadap bakter pemberntuk asam
wang dilsolasi dari penderita karies gigi.

Pengujian dengan metode agar wedll aifussion assay
dilakukan terhadap delapan isolzl bakleri yang ditanam
dnngan media MRS dgjdr. i setiap media pendndman
isclat dibuat 3 lubang vang ditetesi berturut — turut 10 wl,
20 wl, dan 30 gl ekstrak pinang dengan pelarut metanol
yang telah disvaporasi, 3 lubang yang ditetesi berturut
turut 10 @l 20 w40, dan 30 gl ekstrak pinang yang telah
dilarutkan dengan air lalu disemtrifuse, dan 1 lubang pada
bagian tengah vang ditetesi 10 ul metanol 29.8%

005

sebagai kontrol

[2zri hasil pengujian {gambnar 3) didapatkan sebanyak
dua dar delapar isolat bakter uji terbentuk zona bening,
vailu di daerah sekitar lubang yang ditetesi sebanyak 20
Ml dan 30 ol exstrak pinang dengan pelarutmetanol yang
lelah dievaporasi. Diameater 2ona bening yang terbentuk
dl sekitar lubang Il vang ditetes| sehanyak 20 wl ekstrak
pinang adalzh 14 mm. Diameter zona bening yang
terbentuk di sekitar lubang Nl yang ditetesi sedanvax 30yl
gkstrak pinang adalah 15 mm.

Layaknya melode pengujian sebelumnya, eksltrak
pinang yvang dimasckkan dalam seliap lubang  akan
berditusi dengan lingkungan agar disekitarnya yang telah
ditumbuhi bakteri wji. Timhulnya daerah bening disekitar
lubang penetesan ekstrak merupakan indikasi daya
hambat ekstrak tanaman yang divji. Dar gambar dapat
dilihat pada setiap lubang vang ditetesi ekstrak pinang
yarqg terlarut dengan air ternyata ditumbahi bakter
sementara dagrah disckitar lubang tempal penctesan
ekstrak agar yvang telah dipekatkan dengan metanol dan
cvaporasiterbenfulk zona baning.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian kami, dapatdisimnpulkan
bahwa ekstrak buah pinang ternyata memiliki aktivitas
antimikrobial terhadap bakteri yang diisclasi dari rongga
mulut, Terbukti dengan terbentuknya zona bening pada
daerah agar tempat pertumbuban bakteri uji selebar 1em
1.4cm, dan 1,5 cm,

Saran

Saran yang kami ajukan adalah agar penelitian
tentang aktivitas antimikrobial akstrak buah pinang dapat
dilanjutkan untuk mengetahui komponen  aktf buah
pinang yang menghambat partumbuhan bakier seria
untuk mengetahur dosis penghambatan minimal dari
ekstrak ouah pinana. Sehingga diharapkan penslitian ini
dapat menghasilkan kamoditas sebagai pencegah kasus
caries gigi pada anak-anak khususnya dan masyarakat
ada umumnya.
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